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Abstract

This research is motivated by the lack of interest of students to be active in receiving
learning to analyze the contents of the exposition text. Motivation and creativity are
needed to present learning that fosters students' interest in learning and receiving material.
The method chosen based on the innovation of the researcher presents an interesting and
impartial method of active and less active students with the time token method. Related
to the background of the problem, the main problem studied is how is the effectiveness
of the time token method in learning to analyze the contents of exposition text in class
X students of SMA Negeri 3 Pemalang in the academic year 2019/2020? The purpose of
this study is to describe the effectiveness of the time token method in learning to analyze
the contents of exposition text in class X students of SMA Negeri 3 Pemalang in the
academic year 2019/2020. The research method used in this study is quantitative. The
research data were obtained from the results of tests and non-tests of class X students
of SMA Negeri 3 Pemalang in the academic year 2019/2020. In quantitative research the
data obtained from the test results will be analyzed with the data analysis techniques of
normality test, homogeneity test and t-test. Based on the results of the study obtained an
average value of 81.286 experimental class with a good value category. While the control
class obtained an average value of 59.071 with a less value category. This proves that the
time token method is effective in learning to analyze the contents of exposition text in
class X students of SMA Negeri 3 Pemalang in the academic year 2019/2020.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran merupakan suatu usaha
sadar guru untuk membantu peserta didik
atau anak didiknya, agar mereka dapat bela-

jar sesuai dengan kebutuhan dan minatnya
(Kustandi dan Sutjipto, 2013:5). Hal ter-

sebut memiliki sasaran membangun gaga-
san setelah peserta didik berinteraksi serta
memberikan informasi sebagai pengeta-
huan. Dalam pembelajaran guru sebagai
fasilitator untuk peserta didik untuk men-
cari informasi tentang materi yang disam-
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paikan. Materi yang disampaikan belum
tentu terserap langsung oleh peserta didik,
oleh karena itu harus mendapat pengulan-
gan materi agar peserta didik benar-benar
memahami. Akan tetapi, peserta didik se-
ring pasif dalam kegiatan belajar mengajar,
terutama mata pelajaran bahasa Indonesia.
Peserta didik sering kali kesulitan dalam
berbagai hal, sehingga sangat dibutuhkan
metode yang dapat memancing peserta di-
dik agar lebih aktif dalam pembelajaran.

Undang-Undang Nomor 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
menyebutkan bahwa kurikulum adalah se-
perangkat rencana dan pengaturan men-
genai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta
cara yang digunakan sebagai pedoman pe-
nyelenggaraan kegiatan pembelajaran un-
tuk mencapai tujuan pendidikan tertentu
(Permendikbud, 2013:1). Dengan demikian
kurikulum sangat dibutuhkan oleh dunia
pendidikan sebagai pedoman penyelengga-
raan kegiatan pembelajaran untuk menca-
pai tujuan pendidikan tertentu. Kurikulum
2013 merupakan kurikulum yang berlaku
di berbagai jenjang pendidikan dasar dan
menengah di Indonesia pada saat ini, baik
SD, SMP, maupun SMA.

Dalam struktur kurikulum, terdapat
mata pelajaran pilihan terdiri atas pilihan
akademik untuk Sekolah Menengah Atas/
Madrasah Aliyah serta pilihan akademik
dan vokasional untuk Sekolah Menengah
Kejuruan/Madrasah ~ Aliyah
Mata pelajaran pilihan ini memberi corak
kepada fungsi satuan pendidikan, dan di
dalamnya terdapat pilihan sesuai dengan
minat peserta didik. Struktur ini menerap-
kan prinsip bahwa peserta didik merupa-
kan subjek dalam belajar yang memiliki hak
untuk memilih mata pelajaran sesuai den-
gan minatnya (Permendikbud, 2013:9). Sa-
lah satu mata pelajaran yang terdapat ham-
pir di semua jenjang pendidikan dasar dan

Kejuruan.

menengah adalah mata pelajaran Bahasa
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Indonesia. Mata pelajaran Bahasa Indone-
sia termasuk juga ke dalam mata pelajaran
wajib yang dipelajari pada jenjang Sekolah
Menengah Atas/Madrasah Aliyah.

Dalam mata pelajaran Bahasa In-
donesia pada jenjang Sekolah Menengah
Atas/Madrasah Aliyah kurikulum 2013,
terdapat salah satu Kompetensi Dasar atau
biasa disebut dengan KD yaitu tentang teks
eksposisi, salah satu KD yang dimaksud
adalah KD. 3.3 menganalisis struktur, isi
(permasalahan, argumentasi, pengetahuan,
dan rekomendasi), kebahasaan teks ekspo-
sisi yang didengar dan atau dibaca. Teks
eksposisi merupakan salah satu jenis pen-
gembangan paragraf dalam penulisan yang
dimana isinya ditulis dengan tujuan untuk
menjelaskan atau memberikan pengertian
dengan gaya penulisan yang singkat, aku-
rat, dan padat. Teks eksposisi berupa pen-
dapat/tesis yang dikuatkan dengan argu-
men-argumen yang logis dan fakta untuk
memperkuat sebuah pendapat. Karangan
cksposisi  bersifat ilmiah/nonfiksi (Dju-
mingin dan Sarkiah, 2017:41).

Berdasarkan observasi yang telah di-
lakukan di SMA Negeri 3 Pemalang metode
yang digunakan dalam pembelajaran teks
eksposisi adalah dengan metode ceramah.
Akan tetapi, pembelajaran dengan metode
ceramah ternyata kurang maksimal, dengan
demikian perlu adanya metode lain agar
pembelajaran teks eksposisi lebih efektif.
Salah satu metode pembelajaran yang da-
pat dicoba dalam pembelajaran Bahasa In-
donesia menganalisis isi teks eksposisi ada-
lah metode Time Token.

Metode Time Token merupakan sa-
lah satu metode kegiatan sosial, karena
semua peserta didik mendapatkan kesem-
patan untuk berbicara dan peserta didik
lain mendengarkan untuk menulis ataupun
menanggapi pembicaraan atau pendapat
teman satu kelas. Menurut Suyatno (dalam
Octaviani, 2013:21), metode Pembelajaran
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Time Token bisa disebut juga pembelajaran
demonstrasi. Metode ini digunakan untuk
melatih dan mengembangkan keterampilan
sosial agar peserta didik tidak mendominasi
pembicaraan atau diam sama sekali.
Dengan adanya uraian tersebut, pen-
eliti tertarik untuk membuat penelitian
mengenai “Keefektifan Metode Time To-
ken dalam Pembelajaran Menganalisis Isi
Teks Eksposisi pada Peserta didik Kelas X
SMA Negeri 3 Pemalang Tahun Pelajaran
2019/2020” yang akan menjadikan peset-
ta didik lebih aktif dengan pembelajaran
menganalisis isi teks eksposisi.

Kajian Teori
Pembelajaran
Pembelajaran  merupakan
suatu usaha sadar guru/pengajar untuk
membantu peserta didik atau anak didik-
nya, agar mereka dapat belajar sesuai den-
gan kebutuhan dan minatnya (Kustandi
dan Sutjipto, 2013:5). Hal tersebut memili-
ki sasaran membangun gagasan setelah pe-
serta didik berinteraksi serta memberikan
informasi sebagai pengetahuan.
Aunurrahman (2009:34)
menyatakan bahwa pembelajaran yang se-
ring dipahami sama dengan proses belajar
mengajar dimana di dalamnya terjadi inter-
aksi guru dan peserta didik, antara peserta
didik sesama peserta didik, dan antara sesa-
ma untuk mencapai suatu tujuan yaitu ter-
jadinya perubahan sikap dan tingkah laku
peserta didik. Dalam pembelajaran guru
sebagai fasilitator untuk peserta didik un-
tuk mencari informasi tentang materi yang
disampaikan. Materi yang disampakan be-
lum tentu terserap langsung oleh peserta
didik oleh karena itu harus mendapat pen-
gulangan materi agar peserta didik benar-
benar memahami.
Metode Pembelajaran
Metode pembelajaran didefinisikan
sebagai cara yang digunakan guru dalam
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menjalankan fungsinya dan merupakan
alat untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Dalam penelitian ini, metode pembelajaran
yang akan digunakan adalah metode ze
token.

Metode Time Token

Menurut Suyatno (dalam Octaviani,
2013:21), metode Pembelajaran Time Token
bisa disebut juga pembelajaran demonstra-
si. Metode ini digunakan untuk melatih dan
mengembangkan keterampilan sosial agar
peserta didik tidak mendominasi pembica-
raan atau diam sama sekali.

Menurut Suyatno (dalam Octaviani,
2013:21), langkah-langkah Metode 17z To-
ken adalah:

Guru menjelaskan tujuan pembelaja-
ran/KD.

Kondisikan kelas untuk melaksana-
kan diskusi (cooperative learning/ CL).

Tiap peserta didik diberi kupon ber-
bicara dengan waktu * 30 detik.

Tiap peserta didik diberi sejumlah ni-
lai sesuai waktu yang digunakan.

Bila telah selesai bicara kupon yang
dipegang peserta didik diserahkan.

Peserta didik yang telah habis kupon-
nya tidak boleh berbicara lagi. Yang masih
pegang kupon harus bicara sampai kupon
habis.

Teks Eksposisi

Menurut Djumingin dan Sarkiah
(2017:41) teks eksposisi merupakan salah
satu jenis pengembangan paragraf dalam
penulisan yang isinya ditulis dengan tujuan
untuk menjelaskan atau memberikan pen-
gertian dengan gaya penulisan yang singkat,
akurat, dan padat. Teks eksposisi berupa
pendapat/tesis yang dikuatkan dengan ar-
gumen-argumen yang logis dan fakta untuk
memperkuat sebuah pendapat. Karangan
cksposisi bersifat ilmiah/nonfiksi. Sum-
ber karangan ini dapat diperoleh dari hasil
pengamatan, penelitian atau pengalaman.
Namun, secara umum paragraf eksposisi
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merupakan paragraf yang berisi penjela-
san mengenai suatu topik yang bertujuan
untuk memberikan informasi kepada pem-
baca. Informasi maupun pengetahuan yang
terangkum lebih singkat dan padat dalam
teks eksposisi, akan memudahkan pembaca
maupun pendengarnya.

METODE PENELITIAN

Pendekatan Penelitian

Menurut Sugiyono (2014:8) metode
penelitian kuantitatif dapat diartikan se-
bagai metode penelitian yang berlandas-
kan pada filsafat positivisme, digunakan
untuk meneliti pada populasi atau sampel
tertentu, pengumpulan data menggunakan
instrumen penelitian, analisis data bersifat
kuantitatif atau statistik, dengan tujuan un-
tuk menguji hipotesis yang telah ditetap-
kan. Hal tersebut sejalan dengan Margono
(dalam Darmawan, 2014:37) yang menge-
mukakan bahwa penelitian kuantitatif ada-
lah suatu proses menemukan pengetahuan
yang menggunakan data berupa angka
sebagai alat menemukan keterangan men-
genai apa yang ingin kita ketahui, penelitian
hubungan/korelasi, penelitian, kuasi-ekpe-
rimental, dan penelitian ekperimental.

Penelitian
menggunakan metode eksperimen. Me-
nurut Sugiyono (2014:72) metode peneli-
tian eksperimen diartikan sebagai metode

ini terlaksana dengan

penelitian yang digunakan untuk mencari
pengaruh perlakukan tertentu terhadap
yang lain dalam kondisi yang terkendalikan.
Metode eksperimen ini bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan menganalisis
isi teks eksposisi peserta didik, dengan cara
memberikan pembelajaran menggunakan
metode #me token serta membandingkan
hasil dari sesudah pembelajaran dan sebe-
lum pembelajaran.

Bentuk desain eksperimen yang di-
gunakan pada penelitian ini adalah True
Experimental - Design. Menurut Sugiyono
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(2018:75) menyatakan True Experimental
Design dapat mengontrol semua varibel luar
yang mempengaruhi jalannya eksperimen.
Sampel yang digunakan untuk eksperimen
maupun sebagai kelompok kontrol diambil
secara random dari populasi tertentu.

Populasi dan Sampel
Populasi

Menurut Sugiyono (2016:80), popu-
lasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri
atas: obyek/subyek yang mempunyai ku-
alitas dan karakteristik tertentu yang dite-
tapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik simpulannya. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh peserta
didik kelas X SMA Negeri 3 Pemalang ta-
hun pelajaran 2019/2020.

Sampel

Menurut Sugiyono (2016:81), sampel
adalah bagian dari jumlah dan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi tersebut. Tek-
nik sampling yang dilakukan dalam peneli-
tian ini adalah cluster random sampling. Cluster
random sampling merupakan pengambilan
sampel yang dilakukan secara acak tanpa
memerhatikan strata yang ada dalam popu-
lasi.

Sampel dalam penelitian ini adalah
peserta didik kelas X SMA Negeri 3 Pe-
malang tahun pelajaran 2019/2020 dengan
mengambil dua kelas secara acak (random).
Dengan demikian, peneliti memberikan
hak yang sama kepada peserta didik setiap
subyek untuk memperoleh kesempatan di-
pilih menjadi sampel. Satu kelas sebagai ke-
las kontrol, dan satu kelas lain sebagai kelas
cksperimen. Pada penelitian ini, peneliti
mengambil kelas X IPS 4 sebagai kelas eks-
perimen dan X IPS 5 sebagai kelas kontrol.

Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan untuk men-
guji hipotesis untuk menarik Simpulan
mencapai tujuan penelitian. Menurut Su-
giyono (2014:147) menyatakan analisis data
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merupakan kegiatan setelah data dari selu-
ruh responden atau sumber data lain ter-
kumpul.

Instrumen

Instrumen penelitian adalah suatu
alat atau fasilitas yang digunakan oleh pen-
eliti dalam mengumpulkan data agar pen-
gerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih
baik, dalam arti cermat, lengkap, dan siste-
matis sehingga mudah untuk diolah (Ari-
kunto, 2010:194). Instrumen dalam peneli-
tian ini berbentuk tes. Tes yang digunakan
bertujuan untuk mengukur kemampuan
menganalisis isi teks eksposisi.

Untuk mengetahui hasil pembelaja-
ran, peserta didik memahami penjelasan
dari guru, maka diperlukan lembar kerja
sebagai alat ukur pemahaman peserta didik

HASIL DAN

PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan pada pembe-

lajaran menganalisis isi teks eksposisi ber-

PEMBAHASAN

dasarkan materi pembelajaran di semester
ganjil. Data dalam penelitian yang dipero-
leh dari tes menganalsis isi teks eksposisi
peserta didik kelas X SMAN 3 Pemalang
tahun pelajaran 2019/2020. Data yang di-
peroleh selanjutnya akan diolah. Tujuan
dari olah data hasil belajar peserta didik
untuk mengetahui efektif atau tidaknya
pembelajaran menganalisis isi teks ekspo-
sisi menggunakan metode Zme token. Kelas
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
kelas X IPS 4 sebagai kelas eksperimen dan
kelas X IPS 5 sebagai kelas kontrol.

Hasil pencapaian belajar peserta di-
dik dalam pembelajaran menganalisis isi
teks eksposisi menggunakan metode e
token di kelas X IPS 4 sebagai kelas eks-
perimen nilai tertinggi 100, nilai terendah
475, dan rata-rata sebesar 81,28 berada di
interval 79—89 kategori baik. Sedangkan
hasil pencapaian belajar kelas kontrol ha-
sil pencapaian belajar peserta didik dalam
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pembelajaran menganalisis isi teks ekspo-
sisi di kelas X IPS 5 sebagai kelas kontrol
nilai tertinggi 80, nilai terendah 32,5, dan
rata-rata sebesar 59,07, berada di interval
57—067 kategori kurang,

Dari hasil pencapaian belajar kelas
ekperimen dan kontrol terlihat terdapat
perbedaan. Kelas X IPS 4 sebagai kelas ek-
perimen lebih tinggi dengan nilai rata-rata
sebesar 81,28 dan kelas X IPS 5 sebagai
kelas kontrol dengan nilai rata-rata 59,07.
Dari hasil tersebut terdapat perbedaan per-
lakuan dua kelas yang berbeda yaitu pada
kelas X IPS 4 dengan menggunakan me-
tode #ime token dalam pembelajaran menga-
nalisis isi teks eksposisi dan kelas X IPS 5
tidak menggunakan metode Zime token da-
lam pembelajaran menganalisis isi teks eks-
posisi.

Berdasarkan data pembelajaran men-
ganalisis isi teks eksposisi kelas eksperimen
dan kelas kontrol peserta didik kelas X
SMAN 3 Pemalang sebagai subjek peneliti-
an, dilakukan uji hipotesis dalam penelitian
menggunakan uji-t.

Dari perhitungan uji-t diperoleh hasil
Cang sebesar 5,941, sementara t_  dengan
db = n-2= 35-2=33 dengan taraf signifi-
kan 5% sebesar 1,69236, maka Ctang = Ciabel
sehingga 5941 > 1,69236 dengan demikian
Ho ditolak, artinya ada beda secara signifi-
kan metode #me token dalam pembelajaran
menganalisis isi teks eksposisi peserta didik
kelas X SMA Negeri 3 Pemalang tahun pe-
lajaran 2019/2020.

SIMPULAN

Dari hasil data yang diperoleh dapat
ditarik kesimpulan bahwa pembelajaran
menganalisis isi teks eksposisi menggu-
nakan metode Zime token efektif pada pe-
serta didik kelas X SMAN 3 Pemalang ta-
hun pelajaran 2019/2020. Berdasarkan dari
hasil perhitungan uji-t diperoleh hasil ¢,
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sebesar 5,941, sementara t_,  dengan db =
n-2= 35-2=33 dengan taraf signifikan 5%
sebesar 1,69236, maka Citung > Leabel sehingga
5,941 > 1,69236 dengan demikian Ho dito-
lak, artinya ada beda secara signifikan me-
tode #ime token dalam pembelajaran menga-
nalisis isi teks eksposisi peserta didik kelas
X SMA Negeri 3 Pemalang tahun pelajaran

2019/2020.
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